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Prakata 

 

 

Puji syukur, penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. 

yang telah memberikan taufik dan hidayahNya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku monograf 

yang berjudul “Monograf Khasiat Kandungan dan 

Aktivitas Antibakteri pada Ekstrak Daun Kelambu 

Menjangan (Chromolaena odorata)”. Buku monograf ini 

merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis 

dengan bahan daun Kelambu Menjangan.  

Kelambu Menjangan memiliki nama latin Chromolaena 

odorata. Masing-masing daerah memiliki nama khas yang 

berbeda yang diberikan untuk tanaman Chromolaena odorata 

ini seperti halnya Kelambu Menjangan merupakan nama 

khas untuk daerah Kalimantan. Tanaman ini termasuk 

tanaman gulma yang kita temukan di sekitar kita yang 

ternyata memiliki manfaat yang luar biasa. 

Tanaman Kelambu Menjangan atau Chromolaena odorata 

dapat dengan mudah kita temukan di sekitar kita karena 

tanaman ini merupakan jenis tanaman yang dapat tumbuh 

di berbagai tempat yaitu sawah, lahan kosong, tepi jalan, 

pekarangan, dan juga di bantaran sungai.  

Apa itu tanaman Kelambu Menjangan akan dibahas di 

buku ini, apa saja kandungannya dan manfaat kesehatan dari 

tanaman ini serta aplikasinya dalam keperawatan. Pada 

kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih 

kepada pihak yang membantu dalam penyusunan buku 
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monograf ini. Buku Monograf ini merupakan hasil dari 

penelitian PDUPT tahun ke-1. Buku monograf ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi akademisi terutama dosen dan 

mahasiswa dalam rangka menambah khasanah pengetahuan 

tentang tanaman Kelambu Menjangan ini.  

Akhir kata “tak ada gading yang yang retak”, demikian 

juga dengan buku monograf ini penulis buat sehingga saran 

dan kritik diterima dengan tangan terbuka untuk dapat lebih 

menyempurnakan buku monograf ini. 

 

Banjarbaru, September 2021 
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Bab 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Prevalensi penyakit infeksi disebabkan oleh bakteri dan 

virus sampai saat ini masih tinggi di Indonesia, selain 

Indonesia adalah negara tropis, penggunaan antibiotik 

secara terus-menerus dapat menimbulkan kecenderungan 

resistensi mikroba pada antibiotik sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk mendapatkan obat-obatan antibiotik yang 

baru. Penemuan antibiotik dari bahan alam yang bersifat 

eksploratif dapat dijadikan alternatif karena pertimbangan 

faktor ekonomis dan keamanan. Pengobatan dari 

pemanfaatan bahan alam sudah banyak terbukti dan telah 

teruji.1) Pemanfaatan bahan alam untuk pengobatan seperti 

penggunaan bawang merah untuk mengatasi KIPI (Kejadian 

Ikutan Pasca Imunisasi) pada bayi 0-11 bulan 2) Pemanfaatan 

bahan alam ini dapat berasal dari buah, akar tanaman, umbi-

umbian, bunga tanaman, batang selain itu juga bisa 

dimanfaatkan dari daun suatu tanaman. 

Indonesia merupakan negara terbesar ke-2 di dunia 

memiliki keragaman tanaman yang dimanfaatkan menjadi 

obat tradisional. Kekayaan alam tanaman obat Indonesia 

terdiri atas 30.000 jenis dari total 40.000 jenis tanaman di 

dunia. Mulai sejak dahulu, masyarakat Indonesia terbiasa 

menggunakan tanaman sebagai pengobatan ataupun untuk 

memelihara kesehatan diwariskan secara turun temurun.3) 
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Salah satu tanaman yang digunakan untuk terapi penyakit 

infeksi adalah Chromolaena odorata dikenal di Kalimantan 

dengan istilah Kelambu Menjangan.4)  

Ekstrak daun Chromolaena odorata efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri.5) Ekstrak daun 

Chromolaena odorata memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus6,7,12)  

Penelitian tahun pertama dilakukan untuk mengetahui 

senyawa yang terdapat pada bahan alam dan 

kemampuannya sebagai antibakteri. Melalui proses skrining 

fitokimia dapat mengidentifikasi golongan metabolit 

sekunder yang terkandung pada bahan alam.8) Selanjutnya 

perlu diketahui senyawa yang bertanggung jawab terhadap 

timbulnya aktivitas farmakologis. Proses pencarian senyawa 

yang bertanggung jawab terhadap aktivitas melalui tahapan 

isolasi dan identifikasi. Proses isolasi dapat dilakukan 

melalui fraksinasi yang akan memisahkan senyawa 

berdasarkan kesamaan sifat kelarutan. Selanjutnya 

identifikasi dapat dilakukan dengan menggunakan 

Kromatografi Gas–Spektrofotometri Massa atau Gas 

Chromatography – Mass Spectrometry (GC-MS), sehingga dapat 

diketahui senyawa yang terkandung. 

Penelitian tahun kedua dengan tujuan menentukan 

aktivitas antibakteri ekstrak daun Kelambu Menjangan 

(Chromolaena Odorata) terhadap pertumbuhan bakteri gram 

positif Staphylococcus aureus Pada Tikus Putih (Rattus 

Norvegicus Strain Wistar), menentukan aktivitas antibakteri 

ekstrak daun Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) 

terhadap pertumbuhan bakteri gram negatif Pseudomonas 

aeruginosa Pada Tikus Putih (Rattus Norvegicus Strain Wistar) 

dan mengetahui tingkat keamanan dari ekstrak daun 
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Kelambu Menjangan (Chromolaena Odorata) yang dinilai 

menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). 

Tikus Wistar adalah salah satu hewan coba yang paling 

banyak digunakan sebagai model dalam penelitian biomedik 

terutama untuk kajian imunologi, onkologi, fisiologi, 

patologi, toksikologi, farmakologi, dan neurosains.9) 

Uji aktivitas suatu bahan alam harus disertai uji 

toksisitas. Keamanan dari suatu bahan alam harus dapat 

dibuktikan secara ilmiah melalui uji toksisitas. Uji toksisitas 

dapat dilakukan menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp 

Lethality Test). Pada uji tersebut digunakan larva udang 

sebagai model makhluk hidup. Pengujian ini relatif 

sederhana, cepat, dan menggambarkan tingkat keamanan 

suatu bahan10,11). Pada tahun ketiga diharapkan penelitian 

dilanjutkan dengan desain bentuk sediaan, uji stabilitas, dan 

uji khasiat terhadap manusia.  

Penelitian ini merupakan TKT 1 (prinsif dasar riset 

telah diobservasi dan dilaporkan). Sehingga dengan 

melakukan penelitian terhadap potensi yang dimiliki oleh 

tanaman Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) maka 

dapat dimanfaatkan untuk pengobatan yang dapat 

dipraktikkan dalam keseharian penduduk lokal dan 

penelitian ini akan dilanjutkan sampai menghasilkan produk 

dari tanaman Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) 

untuk bidang kesehatan dan obat. 

Penelitian ini sangat perlu dilakukan karena untuk 

dapat mengetahui potensi yang dimiliki tanaman 

Chromolaena odorata untuk nama lokal daun Kelambu 

Menjangan dengan menggunakan enam bakteri yaitu tiga 

bakteri dari gram positif yaitu Staphylococcus aureus, 

Streptococcus mutans, dan Staphylococcus epidermidis dan tiga 
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bakteri dari gram negatif Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Salmonella typhi. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu dilakukan 

penelitian tahun pertama terkait Identifikasi Senyawa Aktif 

dan Uji Anti Bakteri Aerob Gram Positif dan Negatif dari 

Ekstrak Daun Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) di 

daerah bantaran Sungai Martapura. Potensi dari ekstrak 

daun Kelambu Menjangan diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan baku obat secara maksimal dalam mengatasi 

penyakit infeksi.  

Hasil penelitian ini sangat penting untuk dapat 

dijadikan bahan informasi pada pemanfaatan tanaman 

Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) yang dianggap 

hanya sebagai gulma namun ternyata dapat diaplikasikan 

dalam keperawatan sebagai salah satu terapi komplementer 

dalam mengatasi masalah kesehatan, baik individu, keluarga 

maupun masyarakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pemikiran utama yang 

pada akhir kalimat akan memaparkan beberapa pertanyaan 

penelitian berhubungan dengan variabel yang akan diteliti. 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki kekayaan sumber daya alam yang dapat digunakan 

dalam bidang kesehatan. Salah satunya yaitu daun Kelambu 

Menjangan (Chromolaena odorata) yang digunakan untuk 

terapi penyakit infeksi dikenal di Kalimantan dengan istilah 

Kelambu Menjangan.4) Daerah sebaran Chromolaena odorata 

dapat tumbuh di berbagai sistem penggunaan lahan yaitu 

sawah, lahan kosong, tepi jalan, pekarangan dan juga di 

bantaran sungai, dengan prosentase untuk lahan kosong 



Pendahuluan |5 
 

(53%), tepi jalan (22%), sawah (9%), bantaran sungai (8%), 

dan pekarangan (8%).18) Tanaman Chromolaena odorata 

memiliki banyak manfaat tetapi tanaman ini masih jarang 

digunakan karena dianggap sebagai tanaman pengganggu. 

Oleh karena itu ada beberapa permasalahan yang akan 

dijawab sebagai berikut:  

1. Apa saja senyawa yang terkandung pada ekstrak daun 

Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) yang dianalisis 

menggunakan Gas Chromatography–Mass Spectrometry (GC-

MS)? 

2. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak daun Kelambu 

Menjangan (Chromolaena odorata) terhadap pertumbuhan 

bakteri gram positif Staphylococcus aureus, Streptococcus 

mutans, dan Staphylococcus epidermidis berdasarkan nilai 

diameter zona hambat? 

3. Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak daun 

Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Streptococcus 

mutans, dan Staphylococcus epidermidis? 

4. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak daun Kelambu 

Menjangan (Chromolaena odorata) terhadap pertumbuhan 

bakteri gram negatif Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, 

dan Salmonella typhi berdasarkan nilai diameter zona 

hambat? 

5. Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak daun 

Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Salmonella typhi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dibuat untuk menggambarkan hal-

hal yang ingin diteliti dan diketahui oleh peneliti. 

1. Mengetahui senyawa yang terkandung pada ekstrak 

daun Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) yang 

dianalisis menggunakan Gas Chromatography – Mass 

Spectrometry (GC-MS). 

2. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak daun Kelambu 

Menjangan (Chromolaena odorata) terhadap pertumbuhan 

bakteri gram positif Staphylococcus aureus, Streptococcus 

mutans, dan Staphylococcus epidermidis berdasarkan nilai 

diameter zona hambat. 

3. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak daun 

Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) terhadap 

pertumbuhan bakteri gram positif Staphylococcus aureus, 

Streptococcus mutans, dan Staphylococcus epidermidis. 

4. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak daun Kelambu 

Menjangan (Chromolaena odorata) terhadap pertumbuhan 

bakteri gram negatif Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Salmonella typhi berdasarkan nilai 

diameter zona hambat. 

5. Menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak daun 

Kelambu Menjangan (Chromolaena odorata) terhadap 

pertumbuhan bakteri gram negatif Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa, dan Salmonella typhi. 
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GLOSARIUM 

 

 

Antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan 

atau bahkan mematikan bakteri dengan cara 

mengganggu metabolisme mikroba yang merugikan. 

Bakteri aerob adalah bakteri yang hanya dapat hidup dan 

berkembang dalam udara yang mengandung oksigen 

bebas. 

Bakteri anaerob adalah bakteri yang dapat hidup, tumbuh dan 

berkembang dalam lingkungan bebas oksigen. 

Bakteri gram positif adalah bakteri yang mempertahankan zat 

warna kristal violet sewaktu proses pewarnaan. 

Bakteri gram negatif adalah bakteri yang mempertahankan zat 

warna merah atau merah muda sewaktu proses 

pewarnaan. 

DMSO adalah nama lain dari Dimetil sulfoksida, suatu 

senyawa organosulfur merupakan cairan tidak berwarna 

sebagai pelarut aprotik polar yang dapat larut baik dalam 

senyawa polar dan nonpolar serta dapat larut dalam 

berbagai pelarut organik seperti air. 

Ekstrak daun Kelambu Menjangan adalah bahan atau zat 

yang di sarikan dengan air, alkohol atau eter dari daun 

Kelambu Menjangan. 



Ekstraksi adalah proses pemisahan atau penarikan 

komponen aktif dari suatu tanaman atau hewan 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai dengan 

teknik ekstraksi tertentu seperti maserasi, perkolasi dan 

sokletasi. 

Fraksinasi adalah proses pemisahan atau penarikan senyawa 

dari hasil ekstraksi yang memanfaatkan dua jenis 

pelarut yang tidak saling bercampur. 

Metabolit sekunder adalah kumpulan dari banyak senyawa 

yang tidak esensial dan memiliki berbagai fungsi. 

Skrining fitokimia adalah identifikasi golongan matabolit 

sekunder yang terkandung pada tanaman atau bahan 

alam, dapat dilakukan pada tanaman segar, simplisia, 

ekstrak, fraksi dan isolate. 

Strain mikroorganisme adalah varian genetik atau subtipe 

dari organisme yang berukuran sangat kecil. 

Terapi komplementer adalah penggunaan terapi tradisional 

ke dalam pengobatan modern. 

True eksperimental laboratories adalah penelitian eksperimen 

murni yang dilakukan di laboratorium. 

Uji in vitro adalah pendekatan uji untuk mendapatkan hasil 

dengan menyebutkan kultur suatu sel, jaringan atau 

bagian organ tertentu di dalam laboratorium. 

Uji in vivo adalah pendekatan uji untuk mendapatkan hasil 

dengan menguji hasil temuan secara in vitro untuk 

mengamati efek secara menyeluruh pada subjek hidup. 
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